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Abstrak 

Dimas Aldi Ciptavian, Penambahan Fermentasi Eceng Gondok Dalam Ransum 

Pada Entok Fase Grower, Skripsi, Peternakan, FIKS, UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci: fermentasi eceng gondok, entok, ransum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan fermentasi eceng 

gondok dalam ransum pada entok fase grower terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Mundusewu, Kecamatan 

Bareng, Kabupaten Jombang menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 perlakuan dan masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Masing masing ulangan berisi 5 ekor entok sehingga digunakan 60 ekor entok. 

Metode penelitian yang digunakan adalah P0: 100% pakan pabrik, P1: 20% 

fermentasi eceng gondok + 80% pakan pabrik, P2 : 30% fermentasi eceng gondok 

+ 70% pakan pabrik, dan P3 : 40% fermentasi eceng gondok + 60% pakan pabrik. 

Pengolahan data dilakukan dengan Uji Normalitas, one way ANNOVA dan 

dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

Hasil yang diperoleh adalah fermentasi eceng gondok dalam ransum 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05). Nilai tertinggi konsumsi pakan pada 

P1 dengan nilai 14.907,3 gram dengan fementasi eceng gondok 20% + pakan 

pabrik 80%. Nilai tertinggi pada penambahan bobot badan yaitu P1  dengan nilai  

bobot badan 4316,667 gram dengan fermentasi eceng gondok 20% + pakan pabrik 

80%. Nilai konversi pakan yang terbaik yaitu pada perlakuan P3 dengan nilai 

konversi 36,05 gram dengan fermentasi eceng gondok 40% + pakan pabrik 60%. 

Dosis terbaik yang dapat diberikan kepada entok fase grower adalah fermentasi 

eceng gondok 20% + pakan pabrik 80% (P1). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ternak unggas merupakan salah satu ternak penghasil sumber 

protein hewani yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena 

harganya yang terjangkau dibandingkan dengan daging asal ternak lain. 

Salah satu jenis ternak unggas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan konsumsi adalah entok yang dapat mengurangi ketergantungan 

kebutuhan protein hewani yang selama ini dipenuhi oleh ayam, 

permintaan daging di Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun, 

pada tahun 2008 konsumsi daging meningkat mencapai 7.010.928 kg 

dan pada tahun 2010 mencapai 7.716.573 kg (BPS Sumbar, 2010). 

Ransum adalah kumpulan dari beberapa bahan pakan yang disusun 

sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak selama 24 

jam untuk hidup pokok maupun produksi sesuai dengan tujuan 

pemeliharaan. Ransum yang baik maka diperlukan bahan pakan 

penyusun berkualitas baik pula sehingga, biaya pembuatan ransum 

mencakup sekitar 60-70% dari total biaya produksi. Untuk dapat 

menekan biaya produksi dibutuhkan bahan baku yang harganya murah, 

mudah didapatkan dan mempunyai gizi yang cukup, dengan 

pemanfaataan tumbuhan eceng gondok akan menjadikan soalusi dalam 

permasalahan ini. Pemanfaatan gulma (tanaman pengganggu) sebagai 

pakan alternatif merupakan salah satu cara menanggulangi keadaan 
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tersebut, salah satu pakan alternatif itu adalah eceng gondok. Menurut 

KBBI, Eceng Gondok adalah tumbuhan air yang hidup terapung di 

permukaan air, mempunyai kecepatan yang sangat tinggi untuk 

berkembang biak secara vegetatif dan kemampuan yang tinggi untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan〔Eichhornia 

crassipes). Eceng gondok adalah tumbuhan air yang sering merusak 

lingkungan danau dan sungai, dapat menyumbat saluran irigasi, 

mempercepat hilangnya air, mencemari area penangkapan ikan. 

Menurut Irawati dkk. (2019), setiap 10 tanaman eceng gondok 

mampu berkembang biak menjadi 600.000 tanaman baru dalam 8 bulan 

sehingga ketersedian eceng gondok berlimpah. Pemanfaatan enceng 

gondok sebagai tanaman pakan belum banyak digunakan 

(inkonvensional) masyarakat, sedangkan pertumbuhan dan 

ketersediaannya sangat memadai pada musim kemarau maupun musim 

hujan. 

Kandungan nutrien enceng gondok yang dianalisis oleh Dinas 

Peternakan Prov. Jawa Timur (2021)menunjukkan kandungan Bahan 

Kering (BK) 17.20 %, Serat Kasar (SK) 4.08 % , Protein Kasar (PK) 

3.55 %, Karbohidrat 8.22 % dan Kadar Abu sebesar 3.93 %. Sebagai 

tanaman yang berpotensi pakan ternak, eceng gondok dapat diberikan 

dalam bentuk segar, kering dalam bentuk tepung maupun diolah dalam 

bentuk silase dan melalui proses fermentasi . 
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Fermentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dari bahan pakan ternak, keberhasilan proses 

fermentasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain lama fermentasi 

dan level inokulum. Semakin lama waktu fermentasi semakin banyak 

zat-zat yang dapat dirombak, sebaliknya semakin banyak level 

inokulum yang diberikan maka semakin cepat fermentasi berlanngsung 

(Martaguri, Mirnawati dan Muis, 2011). Fermentasi juga berfungsi 

sebagai salah satu cara pengolahan dalam rangka pengawetan bahan 

dan cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang 

dikandung suatu bahan. Berbagai jenis mikroorganisme mempunyai 

kemampuan untuk mengkonversikan pati menjadi protein dengan 

penambahan nitrogen anorganik ini melalui fermentasi. 

Komposisi kimia eceng gondok terfermentasi berdasarkan 

analisis laboratorium Fapet, Universitas Brawijaya (2013), yaitu PK 

15,9%, SK 14,63%, Abu 9,70%, ME 3202 Kkal/kg. Hasil penelitian 

penggunaan eceng gondok fermentasi seperti dilaporkan Tanjung 

(2001), bahwa eceng gondok terfermentasi dapat digunakan dalam 

ransum unggas sampai level 20% menghasilkan pertambahan bobot 

badan,tetapi tidak berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan ransum. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka 

peneliti ini mengambil judul “Penambahan Fermentasi Enceng 

Gondok Dalam Ransum Pada Entok Fase Grower”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan fermentasi eceng gondok 

dalam ransum pada Entok fase grower (usia 2 bulan)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian fermentasi eceng gondok (Eichhornia crassipes) dalam 

ransum  pada entok fase grower. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah mendapatkan 

pengalaman dalam meneliti pengolahan eceng gondok sebagai 

ransum ternak entok dengan cara fermentasi, serta mengetahui 

kandungan nutrisi fermentasi eceng gondok, dan dapat mengurangi 

biaya dalam penggunaan bahan pakan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa adalah menjadi mengerti 

tentang pengolahan eceng gondok sebagai ransum ternak entok 

dengan cara fermentasi, serta mengetahui kandungan nutrisi 

fermentasi eceng gondok, dan dapat mengurangi biaya dalam 

penggunaan bahan pakan. 

c. Bagi Masyarakat 

Manfaat penlitian ini bagi masyarakat dapat memberikan tambahan 
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ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, 

khususnya bagi para peternak untuk penanganan serta pengolahan 

eceng gondok sebagai ransum ternak entok dengan cara fermentasi, 

serta mengetahui kandungan nutrisi fermentasi eceng gondok, dan 

dapat mengurangi biaya dalam penggunaan bahan pakan pada entok 

fasegrower.
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